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ABSTRAK

UJI KHASIAT in vitro RAMUAN HERBAL
TRADISIONAL MASYARAKAT DANAU RANAU
TERHADAP BIAKAN Escherichia coli

(Febia Arinda, 67 halaman, 2013)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Pengobatan tradisional di Indonesia masih menjadi alternatif pilihan
bagi masyarakat secara umum. Salah satunya adalah pengobatan radang usus (Barah
Tau) yang dilakukan secara turun-temurun oleh masyarakat Danau Ranau. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efek antibakteri dari infusa ramuan herbal tradisional
masyarakat Danau Ranau dalam menghambat pertumbuhan salah satu bakteri penyebab
radang usus, yaitu Escherichia coli. Penelitian ini juga bertujuan menentukan
konsentrasi hambat minimum.

Metode: Penelitian ini bersifat eksperimen laboratorium secara in vitro dengan
menggunakan infusa ramuan herbal tradisional masyarakat Danau Ranau untuk diuji
terhadap biakan Escherichia coli ATTC 25922 dengan memakai metode difusi agar
cakram Muller Hilton dalam berbagai konsentrasi infusa yang berbeda. Aktifitas
antibakteri diukur dari diameter zona hambat yang terbentuk.

Hasil: Tidak terdapat zona bening di sekitar cakram yang mengandung infusa ramuan

herbal tradisional masyarakat Danau Ranau konsentrasi 100%, 80%, 60%, 40%, 20%,

10%, dan 5%. Sedangkan nilai rata-rata zona bening pada Ciprofloxacin sebagai kontrol
positif adalah sebesar 35 mm.

Kesimpulan: Infusa ramuan herbal tradisional masyarakat Danau Ranau tidak
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap biakan Escherichia coli secara in vitro.

Kata Kunci: Infusa, antibakteri, konsentrasi hambat minimum, Escherichia coli.
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ABSTRACT

In Vitro EFICACY TEST OF TRADITIONAL HERB OF LAKE
RANAU COMMUNITIES ON Escherichia coli

(Febia Arinda, 67 pages, 2013)
Sriwijaya University School of Medicine

Background: Traditional medicine in Indonesia is still a preferred alternative for the
community in general. One is the treatment of inflammatory bowel disease (barah Tau)
done for generations by the people of Lake Ranau. The study aims is to determine the
antibacterial effect of traditional herbal infusa the Lake Ranau in inhibiting the growth
of a bacteria that causes intestinal inflammation, namely Escherichia coli. The study
also aims to determine the minimum inhibitory concentration.

Methods: This study is experimental in vitro laboratory using traditional herbs infusa
Lake Ranau people to be tested against cultured Escherichia coli ATTC 25922 using
Muller Hilton agar diffusion discs in a variety of different concentrations infusa.
Antibacterial activity was measured from the diameter of inhibition zone is formed.

Results: There was no clear zone around the disc that contains the traditional herbal
infusa Lake Ranau concentration of 100%, 80%, 60%, 40%, 20%, 10%, and 5%. While
the average value of the clear zone as a positive control Ciprofloxacin is 35 mm.

Conclusion: Traditional herbal infusa Lake Ranau people have no antibacterial activity
against Escherichia coli cultures in vitro.

Keywords: infusa, antibacterial, minimum inhibitory concentration, Escherichia coli.
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1.1

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Radang usus merupakan infeksi yang terjadi pada usus. Penyakit ini
umumnya disebabkan oleh bakteri, virus, dan beberapa kemungkinan lain
yang diduga sebagai faktor pencetus, diantaranya faktor penyumbatan
(obstruksi) pada lapisan saluran (lumen) appendiks oleh timbunan tinja/feces
yang keras (fekalit), hyperplasia (pembesaran) jaringan limfoid, penyakit
cacing, parasit, benda asing dalam tubuh, cancer primer dan striktur (Price &
Wilson EGC, 2006).

Bakteri penyebab radang usus biasanya merupakan bakteri normal
yang ada pada usus. Bakteri yang paling sering ditemukan pada radang usus
yaitu Bacteroides fragilis, bakteri anaerob, gram negalif, dan Escherichia
coli. Sedangkan bakteri lainnya yaitu: Peptostreptococcus, Pseudomonas,
Klebsiela, dan Klostridium, Lactobacillus, dan B.splanchnicus. Seperti yang
kita ketahui bahwa pada sistem pencernaan manusia terdapat banyak sekali
bakteri Escherichia coli. Pada keadaan yang tidak normal sebagaimana
mestinya, diduga bakteri Escherichia coli inilah yang kemudian menginfeksi
dan menjadi penyebab peradangan pada usus. Dampak yang ditimbulkan dari
radang usus tersebut dapat membawa berbagai komplikasi penyakit yang

serius seperti perforasi, peritonitis, tromboflebitis dan abses subfrenikus, dan

kematian (Prasetyanto Herry, dkk 2010).

Insidennya radang usus terdapat 120 / 100.000 populasi pertahun.
Pasien bedah terbanyak adalah rentang usia 17 - 64 tahun yaitu sebesar 82,18
%. Rasio insiden antara laki - laki dan perempuan 1 : 1. Insiden radang usus

lebih tinggi terjadi pada negara maju dari pada negara berkembang, namun di

.......



Indonesia dalam tiga sampai empat dasawarsa terakhir ini menurun secara
bermakna yaitu dari 100 kasus tiap 100.000 populasi menjadi 52 tiap 100.000
populasi (Injulfuka, 2009).

Radang usus yang biasa disebut di masyarakat lokal Danau Ranau
yaitu (barah tau), merupakan suatu kondisi penyakit dengan gejala sakit dan
perih yang sangat hebat pada bagian perut sebelah kanan, biasanya lebih
banyak di alami oleh laki-laki dewasa. Untuk pengobatan kondisi tersebut,
masyarakat memanfaatkan ramuan herbal tradisional yang telah dipercaya
dapat digunakan untuk pengobatan radang usus secara turun temurun.
Adapun kandungan zat anti bakteri yang diduga terdapat dalam ramuan
herbal tradisional masyarakat Danau Ranau ini serta cara kerjanya dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli antara lain:

1.  Alkaloida, berikatan dengan DNA untuk menggangu fungsi sel
bakteri.

2.  Flavanoida, menghambat sintesis dinding sel bakteri.
Polifenol, meningkatkan kemampuan fagositosis.

4. Saponin, merusak membran sel bakteri.
(Robinson, 1995)

Pemanfaatan obat tradisional ini pada zaman dahulu dilakukan karena
terbatasnya tenaga medis dan jarak yang jauh dari pusat kesehatan, obat-
obatan terbatas, dan biaya kesehatan yang mahal. Pada saat ini dengan
semakin bertambahnya pelayanan kesehatan, masyarakat yang berobat pada
umumnya sudah ditangani secara medis terlebih dahulu, namun biasanya
menghentikan pengobatan karena tidak mau untuk dilakukan operasi terhadap
radang usus tersebut, oleh karena itu mereka tetap memilih pengobatan
secara tradisional, dan ramuan ini ternyata hingga sekarang masih dipercaya

sangat ampuh untuk pengobatan radang usus oleh masyarakat.

Obat-obatan tradisional masih merupakan pilihan utama bagi

masyarakat Indonesia secara umum. Dalam Undang-Undang Kesehatan No



1.2

1.3.

23 tahun 1992 pasal (1), obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan
yang berupa tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, atau campuran dari
bahan tersebut yang telah digunakan secara turun temurun. Di Indonesia,
pemerintah pun terus mendorong upaya pemanfaatan tanaman herbal sebagai
alternatif pengobatan. Salah satunya melalui Undang-undang No. 36 tahun
2009 yang menyebutkan bahwa pelayanan kesehatan tradisional termasuk
dalam 17 jenis layanan upaya kesehatan yang wajib disiapkan. Meskipun
Indonesia memiliki bahan baku tanaman obat yang berlimpah, tetapi inovasi
obat herbal melalui riset masih menjadi tantangan besar. Indonesia dikenal
secara luas sebagai mega center keaneka ragaman hayati (biodiversity)
terbesar ke dua di dunia setelah Brazil. Di wilayah Indonesia terdapat sekitar
30.000 jenis tumbuhan dan 7.000 yang ditengarai memiliki khasiat sebagai
obat (Anna, 2012). Dalam hal ini, penulis telah melakukan penelitian secara
ilmiah mengenai pengobatan radang usus (barah Tau) menggunakan ramuan
herbal tradisional masyarakat Danau Ranau yang telah digunakan secara

turun temurun.

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah infusa ramuan herbal tradisional masyarakat Danau Ranau dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli ?

2. Bagaimana proses persiapan ramuan hingga menjadi obat tradisional ?
Berapa dosis ukuran yang paling tepat untuk memperoleh efek optimal ?

4. Berapa Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ramuan herbal tradisional

Danau Ranau terhadap bakteri Escherichia coli ?

Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum



Untuk membuktikan daya antibakteri ramuan herbal tradisional

masyarakat Danau Ranau terhadap biakan Escherichia coli.

1.3.2 Tujuan Khusus
Penelitian ini secara khusus memiliki tujuan diantaranya:

1. Mendokumentasikan proses persiapan ramuan untuk menjadi obat
tradisional.

2. Memperoleh dosis yang paling tepat untuk menghasilkan efek optimal.

3. Mengukur nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari infusa ramuan
herbal tradisional masyarakat Danau Ranau terhadap bakteri Escherichia

coli.

1.4. Hipotesis
Infusa ramuan herbal tradisional masyarakat Danau Ranau dapat menghambat

pertumbuhan bakteri Escherichia coli secara in vitro.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini antara lain :

1. Menjadi landasan ilmiah dan bahan informasi untuk menambah ilmu

pengetahuan.
2. Mengangkat keanekaragaman budaya bangsa.
3. Menjadi bahan informasi atau rujukan untuk penelitian selanjutnya.

4. Menjadi dasar pengembangan ramuan herbal untuk digunakan sebagai
obat alternatif.
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